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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran guided discovery dan 
guided inquiry terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif peserta didik SMP serta untuk 
mengetahui perbedaan keefektifan model pembelajaran guided discovery dan guided inquiry ditinjau dari 
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif peserta didik SMP. Penelitian ini merupakan penelitian 
quasi experiment dengan desain pretest-postest comparison group design. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu cluster sampling. Instrumen yang digunakan adalah soal pretest, soal postest, dan lembar 
observasi. Pengujian prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan one-sample t-test, paired sample t test, Wilcoxom test, U Mann Whitney 
test, dan independent sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran guided 
discovery dan guided inquiry efektif terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif peserta 
didik SMP serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keefektifan model pembelajaran guided 
discovery dan guided inquiry ditinjau dari keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif peserta didik 
SMP. 
 
Kata kunci: guided discovery, guided inquiry, keterampilan proses sains, hasil belajar kognitif 
 
Abstract 

This study aimed to know the effectiveness of guided discovery and guided inquiry learning model 
towards science process skills and cognitive learning outcomes of junior high school students and to know 
the differences of effectiveness in guided discovery and guided inquiry learning model in terms of the science 
process skills and cognitive learning outcomes of junior high school students. This research was a quasi 
experiment design with pretest-posttest comparison group design. The sampling technique was used cluster 
sampling. The instrument was used a matter of pretest, a matter of posttest, and observation sheets. The 
testing requirements analysis was using normality test and homogeneity test. The hypothesis testing in this 
study is using a one-sample t-test, paired sample t test, Wilcoxom test, Mann Whitney U test, and 
independent sample t-test. The results of this research indicated that guided discovery and guided inquiry 
learning model were effective towards science process skills and cognitive learning outcomes of junior high 
school students and there was no significant difference between the effectiveness of guided discovery 
learning model guided inquiry learning model in terms of science process skills and cognitive learning 
outcomes of junior high school students. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

hasil pengembangan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Kurikulum 2013 yang telah 

disusun menekankan pada pendekatan ilmiah 

(scientific approach). Hal ini tertulis dalam 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang mengisyaratkan perlunya 

proses pembelajaran yang dipandu dengan 

kaidah-kaidah pendekatan saintifik / ilmiah 

(Kemendikbud, 2013: 1-3). 

Pendekatan ilmiah (scientific approach) 

dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud 

dalam kurikulum 2013 meliputi mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mencipta. Proses 

pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Ketiga ranah tersebut merupakan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) peserta didik pada 

Kurikulum 2013 seperti yang tercantum dalam 

PP Nomor 32 Tahun 2013. Ketercapaian SKL 

Kurikulum 2013 ditentukan oleh hasil proses 

pembelajaran secara menyeluruh. Berdasarkan 

hal tersebut, pembelajaran IPA di SMP/MTs 

menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan 

dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah.  

Keterampilan proses sains merupakan 

seperangkat keterampilan yang digunakan para 

ilmuwan dalam melakukan penyelidikan 

ilmiah. Menurut Rustaman (Kemendikbud, 

2013: 215), keterampilan proses perlu 

dikembangkan melalui pengalaman-

pengalaman langsung sebagai pengalaman 

pembelajaran. Pengalaman langsung dalam 

pembelajaran membuat seseorang lebih 

menghayati kegiatan yang sedang dilakukan 

sehingga dapat menunjang perkembangan 

kognitif peserta didik SMP. 

Berdasarkan observasi di lapangan, 

ketiga ranah pada kurikulum 2013 belum 

dikembangkan secara optimal terutama pada 

aspek keterampilan ilmiahnya. Beberapa 

peserta didik masih belum melakukan 

pengamatan menggunakan panca indra yang 

sesuai. Peserta didik juga masih bertanya 

dalam menyusun hipotesis meskipun telah 

dijelaskan oleh guru sebelumnya. Peserta didik 

masih belum aktif mengkomunikasikan hasil 

pembelajaran dan belum dapat menyusun 

kesimpulan pembelajaran sesuai hasil yang 

didapatkan. Tidak semua materi diajarkan 

menggunakan pendekatan ilmiah dan 

melibatkan peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan. Akibatnya pengetahuan yang 

didapatkan tidak dapat dipahami dengan baik 

dan pengetahuan peserta didik menjadi kurang. 

Lebih dari setengah jumlah peserta didik kelas 

VII masih belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) pada mata pelajaran IPA. 

Presentase nilai UAS peserta didik yang belum 

mencapai KKM sebesar 78,97%.  

Proses pembelajaran IPA pada 

Kurikulum 2013 juga dirancang bersifat 
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student centered dan berupa pembelajaran 

aktif menyelidiki. Proses pembelajaran 

tersebut dapat dilaksanakan menggunakan 

suatu model pembelajaran. Banyak model 

pembelajaran yang dapat digunakan pada 

kurikulum 2013. Model pembelajaran tersebut 

antara lain model pembelajaran guided 

discovery dan model pembelajaran guided 

inquiry.  

Discovery learning menurut Sund 

(Roestiyah, 2008: 20) adalah proses mental 

dimana peserta didik mampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. 

Yang dimaksudkan dengan proses mental 

tersebut antara lain ialah: mengamati, 

mencerna, mengerti, menggolongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 

membuat kesimpulan, dan sebagainya. Proses 

mental pada pembelajaran diskoveri tersebut 

dapat melatih dan meningkatkan keterampilan 

proses sains. Model pembelajaran guided 

discovery merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran diskoveri dalam pembelajaran 

dimana guru menciptakan situasi sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri 

dengan petunjuk dan bimbingan dari guru. 

Berdasarkan penelitian Haryani (2010: 62), 

penerapan model pembelajaran guided 

discovery dapat meningkatkan hasil belajar 

baik ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Pembelajaran inkuiri menekankan 

kepada proses mencari dan menemukan. 

Proses pembelajaran inkuiri dapat digunakan 

untuk melatih peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan proses 

sainsnya. Guided inquiry sendiri adalah 

pendekatan inkuiri saat guru membimbing 

pertanyaan awal dan mengarahkan kepada 

suatu diskusi. Berdasarkan penelitian Pratomo, 

Sudjoko, & Bambang (2012: 1), pendekatan 

inkuiri terbimbing lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif C1 – C3 

daripada pendekatan “cookbook”. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung, 

beberapa guru masih menggunakan 

pembelajaran langsung dengan metode yang 

berbeda pada setiap pertemuan. Sebagian guru 

juga masih belum memahami dan 

mengaplikasikan model pembelajaran guided 

discovery dan guided inquiry dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu, guru belum 

mengetahui keefektifan kedua model 

pembelajaran tersebut terhadap hasil 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti ingin meneliti tentang keefektifan dan 

perbedaan keefektifan model pembelajaran 

guided discovery dan guided inquiry terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

kognitif pada peserta didik SMP. Selain itu, 

peneliti ingin memperoleh bukti empiris 

tentang keefektifan dan perbedaan keefektifan 

kedua model pembelajaran tersebut. Hasil 

penelitian yang diharapkan adalah guru dapat 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

kognitif peserta didik SMP. 



Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Edisi ... Tahun ..ke.. 20... 4

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen semu atau quasi experiment. 

Desain penelitian ini menggunakan pretest-

posstest comparison group design.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Sewon pada bulan Maret 2014. 

 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sewon. Subjek 

dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII G sebagai kelas eksperimen 1 (model 

pembelajaran guided discovery) dan seluruh 

kelas VII F sebagai kelas eksperimen 2 (model 

pembelajaran guided inquiry). Teknik 

sampling yang digunakan adalah cluster 

sampling. 

 

Prosedur 

Penelitian dilakukan dengan melakukan 

pretest sebelum dilakukan perlakuan pada 

kedua kelas ekperimen sebagai hasil belajar 

kognitif awal. Kemudian dilakukan perlakuan 

pada kedua kelas eksperimen. Masing-masing 

kelas menggunakan model pembelajaran yang 

berbeda dan telah ditentukan sebelumnya. 

Selama perlakuan, dilakukan observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran pada 

masing-masing kelas eksperimen. Selain itu, 

dilakukan observasi keterampilan proses sains 

menggunakan lembar observasi keterampilan 

proses sains. Keterampilan proses sains yang 

diamati adalah observasi (mengamati), 

komunikasi, menyimpulkan, interpretasi data, 

dan membuat hipotesis. Setelah perlakuan 

selesai, dilakukan postest untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif akhir peserta didik. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Dalam penelitian ini ada 3 macam data 

yang dikumpulkan dengan cara yang berbeda. 

Data keterlaksanaan model pembelajaran 

menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 

model pembelajaran. Data keterampilan proses 

menggunakan lembar observasi keterampilan 

proses sains. Data kemampuan kognitif 

diperoleh dari hasil pretest dan post test yang 

diberikan sebelum dan sesudah siswa 

menggunakan tes pilihan ganda. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data keterlaksanaan 

model pembelajaran digunakan analisis 

deskriptif dengan langkah sebagai berikut. 

1. Mencari skor rata-rata dari setiap 

komponen. Rumus yang digunakan 

adalah: 

ܺ =
ݔ∑
݊  

dengan X adalah skor rata-rata, ݊ adalah 

jumlah indikator, dan ∑ݔ merupakan 

jumlah skor butir. 

2. Nilai skor rata-rata tiap komponen yang 

diperoleh kemudian dikonversi menjadi 

data kualitatif berupa kriteria 
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keterlaksanaan model pembelajaran. 

Pedoman konversi menurut Widoyoko 

(2009: 238) adalah seperti pada Tabel 1. 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian  

Rumus Rerata skor Klasifikasi 

X > തܺi + 1,8 x sbi > 1,60 
Sangat 
Baik 

തܺi + 0,6 x sbi < X 
≤ തܺi + 1,8 x sbi 

> 1,20-1,60 Baik 

തܺi - 0,6 x sbi < X 
≤ തܺi + 0,6 x sbi 

> 0,80-1,20 Cukup 

തܺi - 1,8 x sbi < X 
≤  തܺi - 0,6 x sbi 

> 0,20-0,80 Kurang 

X ≤ തܺi - 1,8 x sbi ≤ 0,20 Sangat 
Kurang 

Keterangan: 
തܺi (Rerata ideal) = ½ (skor maksimum 

ideal + skor minimum 
ideal) 

sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor 
maksimum ideal – skor 
minimum ideal) 

X = Skor empiris 

 

Data keterampilan proses sains dianalisis 

dengan mencari rata-rata nilai keterampilan 

proses sains setiap peserta didik. Rumus yang 

digunakan adalah: 

ܺ =
ݔ∑
݊  

dengan X adalah skor rata-rata, ݊ adalah 

jumlah indikator, dan ∑ݔ merupakan jumlah 

skor indikator. Nilai rata-rata tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan program 

SPSS 16.0. Pengujian prasyarat dilakukan 

dengan uji homogenitas dan normalitas, 

sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

dengan one-sample t-test, Wilcoxom test, dan U 

Mann Whitney test. 

Data pretest dan posttest dianalisis 

dengan menjumlahkan nilai benar (skor 1) 

setiap peserta didik. Nilai tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan program SPSS 16.0. 

Pengujian prasyarat dilakukan dengan uji 

homogenitas dan normalitas, sedangkan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan one-

sample t-test, paired sample t-test, dan independent 

sample t-test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

menggunakan model pembelajaran guided 

discovery untuk kelas eksperimen 1 dan model 

pembelajaran guided inquiry untuk kelas 

eksperimen 2. Data yang diperoleh berupa 

kemampuan awal siswa (pretest), hasil belajar 

siswa (posttest), dan nilai keterampilan proses 

sains. Deskripsi data hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Validasi Empirik Soal 

Uji validasi empirik soal tes 

dilakukan menggunakan aplikasi 

ITEMAN untuk mengetahui validitas butir 

soal dan reliabilitas soal. Hasil analisis 

data yang diperoleh dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Data Uji Validitas Butir Soal 

Uji validasi empirik soal 

dilakukan pada kelas VIII B yang 

berjumlah 27 peserta didik. Data 
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validitas butir soal dideskripsikan 

seperti tampak pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Validitas Butir Soal 
 

 
 

b. Data Uji Reliabilitas Soal  

Koefisien reliabilitas soal uji 

validasi empirik adalah 0,785, yang 

berarti soal uji validasi empirik 

sudah termasuk cukup tinggi untuk 

penelitian dasar. 

2. Data Hasil Belajar dan Keterampilan 
Proses Sains 

Hasil analisis data yang diperoleh 

dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Data Keterampilan Proses Sains 

Deskripsi data dari lembar 

observasi keterampilan proses sains 

disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 

berikut: 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Keterampilan Proses 
Sains Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen 1 dan Kelas 
Eksperimen 2 

 
Aspek 

Keterampilan 
Proses Sains 

Indikator KE1 KE 2 

Observasi 1 2,66 2,87 
2 3,39 3,52 

Komunikasi 3 3,45 3,09 
Menyimpulkan 4 3,53 3,40 
Interpretasi data 5 3,58 3,42 
Membuat 
hipotesis 6 3,30 3,19 

Rata-rata 3,32 3,25 
Keterangan:  

1 = Menggunakan alat indera sebanyak 
mungkin dalam mengumpulkan / 
menggunakan fakta yang relevan 

2 = Menggunakan alat bantu yang sesuai untuk 
pengamatan yang lebih detail 

3 = Menjelaskan hasil pengamatan dan 
percobaan 

4 = Menyusun kesimpulan berdasarkan data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan serta 
berdasarkan tujuan. 

5 = Mencatat, menganalisis, dan menafsirkan 
data dalam bentuk yang mudah dipahami 
(grafik atau tabel) 

6 = Menyusun hipotesis (dugaan) berdasarkan 
konsep, teori, atau hukum IPA 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Deskripsi 

Keterampilan Proses Sains 
Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen 1 dan Kelas 
Eksperimen 2 

 

 KE 1 KE 2 
Nilai minimum 2,67 2,25 
Nilai maksimum 3,75 3,71 
Rata-rata 3,32 3,25 
Standar deviasi 0,3197 0,3344 

 
b. Data Hasil Belajar Kognitif Awal 

Peserta Didik 
Deskripsi data pretest disajikan 

pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Pretest Peserta Didik 
pada Kelas Eksperimen 1 dan 
Kelas Eksperimen 2 

 
 KE 1 KE 2 
Nilai minimum 23,33 30,00 
Nilai maksimum 60,00 63,33 
Rata-rata 48,79 48,20 
Standar deviasi 9,459 7,317 
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c. Data Hasil Belajar Akhir Peserta 
Didik 

Deskripsi data postest disajikan 

pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Postest Peserta Didik 

pada Kelas Eksperimen 1 dan 

Kelas Eksperimen 2 

 KE 1 KE 2 
Nilai minimum 60,00 43,33 
Nilai maksimum 100,00 100,00 
Rata-rata 85,15 81,67 
Standar deviasi 1,167 1,427 

 

3. Data Keterlaksanaan Model 
Pembelajaran 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan data dari lembar observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran seperti 

pada Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Keterlaksaan Model Pembelajaran 
pada Kelas Eksperimen 1 dan 
Kelas Eksperimen 2 

 

Berdasarkan data hasil observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran dapat 

diketahui bahwa kedua model pembelajaran 

dilaksanakan dengan sangat baik. 

4. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas 

menunjukkan bahwa data keterampilan 

proses sains, data hasil belajar kognitif 

awal (pretest) dan hasil belajar kognitif 

akhir (posttest) terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas 

keterampilan proses sains, pretest, dan 

postest peserta didik dapat diketahui 

bahwa sampel memiliki varian yang 

homogen atau berasal dari populasi-

populasi dengan varian yang sama.  

5. Uji Hipotesis 

a. Keefektifan model pembelajaran 
guided discovery dan guided inquiry 
ditinjau dari keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif peserta 
didik SMP 
1) Hipotesis terhadap pengujian 

keefektifan model pembelajaran 
guided discovery terhadap 
keterampilan proses sains dan hasil 
belajar kognitif 

 
Ho1  : Model pembelajaran guided 

discovery tidak efektif terhadap 
keterampilan proses sains 

Ha1  : Model pembelajaran guided 
discovery efektif terhadap 
keterampilan proses sains 

Ho2  : Model pembelajaran guided 
discovery tidak efektif terhadap hasil 
belajar kognitif 

Ha2  : Model pembelajaran guided 
discovery efektif terhadap hasil 
belajar kognitif 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang dilakukan, maka diperoleh hasil 

seperti Tabel 8 dan Tabel 9 berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Beda Sampel Tunggal 
Model Pembelajaran Guided 
Discovery 
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Tabel 9. Hasil Uji Beda Sampel 
Berpasangan Model 
Pembelajaran Guided Discovery 

 
Hasil pengujian keterampilan 

proses sains menunjukkan bahwa model 

pembelajaran guided discovery efektif 

karena rata-rata nilai keterampilan 

proses sains peserta didik dengan KKM 

berbeda secara signifikan. Selain itu, 

rata-rata nilai keterampilan proses sains 

peserta didik dengan KKM juga berbeda 

secara signifikan.   

2) Hipotesis terhadap pengujian 
keefektifan model pembelajaran guided 
inquiry terhadap keterampilan proses 
sains dan hasil belajar kognitif 

 
Ho3  : Model pembelajaran guided inquiry 

tidak efektif terhadap keterampilan 
proses sains 

Ha3  : Model pembelajaran guided inquiry 
efektif terhadap keterampilan proses 
sains 

Ho4  : Model pembelajaran guided inquiry 
tidak efektif terhadap hasil belajar 
kognitif 

Ha4  : Model pembelajaran guided inquiry 
efektif terhadap hasil belajar kognitif 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang dilakukan, maka diperoleh hasil 

seperti Tabel 10 dan Tabel 11 berikut. 

Tabel 10. Hasil Uji Beda Sampel Tunggal 
Model Pembelajaran Guided 
Inquiry 

 

Tabel 11. Hasil Uji Beda Sampel 
Berpasangan Model 
Pembelajaran Guided Inquiry 

 
Hasil pengujian keterampilan proses 

sains menunjukkan bahwa model 

pembelajaran guided inquiry efektif. Hal ini 

dikarenakan ata-rata nilai keterampilan 

proses sains peserta didik dengan KKM 

berbeda secara signifikan. Rata-rata nilai 

keterampilan proses sains peserta didik 

dengan KKM berbeda secara signifikan.  

b. Perbedaan Keefektifan model 
pembelajaran guided discovery dan 
guided inquiry ditinjau dari keterampilan 
proses sains dan hasil belajar kognitif 
peserta didik SMP 
1) Perbedaan keefektifan model 

pembelajaran guided discovery dan 
model pembelajaran guided inquiry 
ditinjau dari keterampilan proses 
sains peserta didik SMP  
Ho  : Tidak ada perbedaan keefektifan 

model pembelajaran guided 
discovery dan model pembelajaran 
guided inquiry ditinjau dari 
keterampilan proses sains peserta 
didik SMP. 

Ha  : Ada perbedaan keefektifan model 
pembelajaran guided discovery dan 
model pembelajaran guided inquiry 
ditinjau dari keterampilan proses 
sains peserta didik SMP. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang dilakukan, maka diperoleh hasil 

seperti Tabel 12 berikut. 
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Tabel 12. Hasil U Mann Whitney Test 
Keterampilan Proses Sains 

 
Hasil analisis pada Tabel 12 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains 

peserta didik yang diberi model 

pembelajaran guided discovery dan 

model pembelajaran guided inquiry 

secara signifikan. 

2) Perbedaan keefektifan model 
pembelajaran guided discovery dan 
model pembelajaran guided inquiry 
ditinjau dari hasil belajar kognitif 
peserta didik SMP  

 
Ho  : Tidak ada perbedaan keefektifan model 

pembelajaran guided discovery dan 
model pembelajaran guided inquiry 
ditinjau dari hasil belajar kognitif peserta 
didik SMP. 

Ha  : Ada perbedaan keefektifan model 
pembelajaran guided discovery dan 
model pembelajaran guided inquiry 
ditinjau dari hasil belajar kognitif peserta 
didik SMP. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang dilakukan, maka diperoleh hasil 

seperti Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Hasil Independent Sample T Test 
Hasil Belajar Kognitif 

 
Hasil analisis pada tabel 13 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar kognitif awal (pretest) secara 

signifikan antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran guided discovery dan 

model pembelajaran guided inquiry. Hasil 

belajar kognitif akhir (posttest) antara peserta 

didik yang diberi model pembelajaran guided 

discovery dan model pembelajaran guided 

inquiry juga tidak berbeda secara signifikan. 

Berdasarkan penjabaran hasil analisis, 

model pembelajaran guided discovery dan 

guided inquiry efektif terhadap keterampilan 

proses sains dan hasil belajar kognitif peserta 

didik SMP.  

Proses penemuan dalam pembelajaran 

diskoveri dilakukan dengan berpikir analisis 

dan mencoba memecahkan sendiri problem 

yang dihadapi sehingga dapat melatih 

keterampilan proses sains peserta didik. 

Kondisi ini sesuai tujuan pembelajaran 

diskoveri yang dikemukakan Bell (Hosnan, 

2013: 284), bahwa keterampilan-keterampilan, 

konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang 

dipelajari melalui penemuan lebih bermakna. 

Pengalaman penemuan pengetahuan secara 

langsung mengakibatkan pengetahuan yang 

dipelajari menjadi mudah diingat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hosnan (2013: 282), 

pembelajaran discovery learning adalah suatu 

model untuk mengembangkan cara belajar 

peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 

akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 

akan mudah dilupakan peserta didik. 

Model pembelajaran guided inquiry 

dapat digunakan untuk melatih peserta didik 

dalam menyelidiki suatu permasalahan. Sesuai 

dengan pendapat Joice & Weil (1980: 72), 
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pengaruh model pembelajaran latihan inquiry 

meliputi keterampilan proses (mengamati, 

mengumpulkan, mengorganisasi data; 

mengidentifikasi dan mengontrol variabel; 

merumuskan dan menguji hipotesis dan 

menjelaskan; menarik kesimpulan). Model 

pembelajaran guided inquiry juga menekankan 

pada proses berpikir kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

permasalah yang dipertanyakan. Hal ini juga 

sesuai dengan tujuan utama pembelajaran 

inkuiri menurut pendapat Putra (2013: 94), 

yaitu pengembangan kemampuan berpikir. 

Rata-rata pencapaian jenis-jenis 

keterampilan proses sains peserta didik kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 disajikan 

dalam Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Batang Pencapaian Jenis-

Jenis Keterampilan Proses Sains 
 

Keterangan:  
1 = Menggunakan alat indera sebanyak mungkin 

dalam mengumpulkan / menggunakan fakta yang 
relevan 

2 = Menggunakan alat bantu yang sesuai untuk 
pengamatan yang lebih detail 

3 = Menjelaskan hasil pengamatan dan percobaan 
4 = Menyusun kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan serta berdasarkan 
tujuan. 

5 = Mencatat, menganalisis, dan menafsirkan data 
dalam bentuk yang mudah dipahami (grafik atau 
tabel) 

6 = Menyusun hipotesis (dugaan) berdasarkan konsep, 
teori, atau hukum IPA 

Nilai keterampilan observasi (indikator 

1 dan 2) antara kedua kelas lebih tinggi pada 

kelas eksperimen 2 yang menggunakan model 

pembelajaran guided inquiry. Nilai 

keterampilan komunikasi (indikator 3), 

interpretasi data (indikator 4), menyimpulkan 

(indikator 5), dan perumusan hipotesis 

(indikator 6) antara kedua kelas lebih tinggi 

pada kelas eksperimen 1 yang menggunakan 

model pembelajaran guided discovery. 

Hasil keterampilan proses sains secara 

keseluruhan didapatkan dari rata-rata kelima 

aspek keterampilan proses sains yang 

digunakan. Perbandingan keterampilan proses 

sains kedua kelas eksperimen disajikan pada 

diagram batang berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Batang Rata-Rata 

Keterampilan Proses Sains 

Diagram batang rata-rata keterampilan 

proses sains menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen 1 memiliki rata-rata keterampilan 

proses yang lebih tinggi dari kelas eksperimen 

2. Perbedaan rata-rata hasil keterampilan 

proses kedua kelas eksperimen dikarenakan 

proses mental yang dikembangkan pada 

pembelajaran guided discovery lebih mendasar 

daripada proses mental pada pembelajaran 

guided inquiry. Hal tersebut didukung oleh 
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pendapat Wisudawati & Eka (2014: 81) bahwa 

proses mental dalam discovery merupakan 

bagian dari inkuiri. Oleh karena itu, peserta 

didik lebih menguasai proses mental pada 

pembelajaran guided discovery. 

Diagram batang rata-rata pencapaian 

hasil belajar kognitif awal (pretest) dan hasil 

belajar kognitif akhir (posttest) peserta didik 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

ditampilkan dalam Gambar 3 berikut.  

 
Gambar 3. Diagram Batang Hasil Belajar 

Kognitif 
Nilai pretest yang tidak tampak 

berbeda menandakan bahwa kedua kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan memiliki 

kemampuan awal yang hampir sama. 

Sebaliknya, pada rata-rata hasil nilai postest 

kedua kelas eksperimen tampak berbeda dan 

selisih nilainya cukup banyak. Perbedaan rata-

rata hasil postest menandakan bahwa setelah 

diberikan perlakuan hasil belajar kognitif 

peserta didik mengalami peningkatan untuk 

setiap kelas. Rata-rata hasil belajar kognitif 

kelas eksperimen 1 (model pembelajaran 

guided discovery) lebih tinggi dari kelas 

eksperimen 2 (model pembelajaran guided 

inquiry). Hal tersebut juga sesuai dengan teori 

Eggen & Kauchak (2012: 177) yaitu model 

temuan terbimbing efektif untuk mendorong 

keterlibatan dan motivasi siswa seraya 

membantu mereka mendapatan pemahaman 

mendalam tentang topik-topik yang jelas. 

Berdasarkan analisis, kedua model 

pembelajaran tersebut tidak berbeda secara 

signifikan ditinjau dari keterampilan proses 

sains dan hasil belajar kognitif. Hasil analisis 

tersebut menunjukkan bahwa kedua model 

pembelajaran tersebut sama-sama efektif dan 

dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Model Pembelajaran guided discovery 

efektif terhadap keterampilan proses sains 

dan hasil belajar kognitif peserta didik 

SMP. 

2. Model Pembelajaran guided inquiry 

efektif terhadap keterampilan proses sains 

dan hasil belajar kognitif peserta didik 

SMP. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keefektifan model pembelajaran 

guided discovery dan model pembelajaran 

guided inquiry ditinjau dari keterampilan 

proses sains peserta didik SMP. 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keefektifan model pembelajaran 

guided discovery dan model pembelajaran 

guided inquiry ditinjau dari hasil belajar 

kognitif peserta didik SMP. 
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Saran 

1. Perlunya pengenalan penggunaan model 

pembelajaran guided discovery dan model 

pembelajaran guided inquiry kepada 

peserta didik agar peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. 

2. Perlunya pembiasaan penggunaan 

keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran agar keterampilan proses 

sains pesera didik dapat dilakukan dengan 

benar dan hasil keterampilan proses sains 

dapat maksimal. 
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